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ABSTRAK

[lmu anatomi merupakan mata kuliah penting dalam pendidikan kedokteran, namun dikenal
memiliki tingkat kompleksitas dan beban kognitif yang tinggi sehingga menjadi tantangan bagi
mahasiswa. Kondisi ini menuntut adanya motivasi belajar yang kuat serta pemilihan teknik
belajar yang efektif agar pemahaman dan retensi pengetahuan anatomi dapat tercapai secara
optimal. Literature review ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis motivasi belajar dan
teknik belajar anatomi yang efektif pada mahasiswa kedokteran. Penelusuran literatur
dilakukan melalui basis data PubMed dengan kata kunci terkait pembelajaran anatomi,
motivasi belajar, dan strategi belajar, mencakup publikasi sepuluh tahun terakhir. Sebanyak 20
artikel yang relevan dianalisis, terdiri dari penelitian kuantitatif, kualitatif, dan systematic
review. Hasil kajian menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki peran penting dalam
meningkatkan keterlibatan, ketekunan, dan kesejahteraan mental mahasiswa. Berbagai teknik
belajar, seperti visualisasi tiga dimensi (VR, AR, dan model 3D), pembelajaran aktif (flipped
classroom, team-based learning, dan gamifikasi), serta strategi self-regulated learning, terbukti
mampu meningkatkan motivasi dan kualitas pengalaman belajar anatomi. Namun, peningkatan
motivasi tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan nilai akademik, sehingga integrasi
metode inovatif konvensional dan kontekstualisasi klinis menjadi kunci pembelajaran anatomi
yang efektif. Kajian ini menegaskan bahwa sinergi antara motivasi dan teknik belajar sangat
penting dalam mendukung keberhasilan akademik dan kesiapan profesional mahasiswa
kedokteran.

Kata Kunci: Pembelajaran anatomi, Motivasi belajar, Strategi belajar, Mahasiswa kedokteran,
Pendidikan anatomi

ABSTRACT
Anatomy is an important subject in medical education, but it is known to be highly complex
and cognitively demanding, posing a challenge for students. This situation requires strong
learning motivation and the selection of effective learning techniques to achieve optimal
understanding and retention of anatomical knowledge. This literature review aims to
systematically examine learning motivation and effective anatomy learning techniques among
medical students. The literature search was conducted through the PubMed database using
keywords related to anatomy learning, learning motivation, and learning strategies, covering
publications from the last ten years. A total of 20 relevant articles were analyzed, consisting of
quantitative, qualitative, and systematic review studies. The results of the study show that
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learning motivation plays an important role in increasing student engagement, perseverance,
and mental well-being. Various learning techniques, such as three-dimensional visualization
(VR, AR, and 3D models), active learning (flipped classroom, team-based learning, and
gamification), and self-regulated learning strategies, have been proven to increase motivation
and the quality of the anatomy learning experience. However, increased motivation does not
always correlate with improved academic grades, so the integration of conventional and
clinical contextualization innovative methods is key to effective anatomy learning. This study
emphasizes that the synergy between motivation and learning techniques is very important in
supporting the academic success and professional readiness of medical students.

Keywords : Anatomy learning, Learning motivation, Learning strategies, Medical students,
Anatomy education
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PENDAHULUAN

Ilmu anatomi merupakan mata kuliah wajib yang fundamental dalam kurikulum
pendidikan kedokteran (Brenner, 2022) karena menjadi pijakan penting bagi kompetensi klinis,
keterampilan pemeriksaan fisik, serta pelaksanaan tindakan medis dan pembedahan di masa
depan (Huang, 2018). Namun, anatomi dikenal sebagai mata kuliah dengan tingkat
kompleksitas tinggi (Alex et al., 2020) dan volume materi yang sangat besar, sehingga sering
menjadi tantangan signifikan bagi mahasiswa (Aisyah et al., 2025). Kompleksitas ini menuntut
mahasiswa untuk memiliki motivasi belajar yang tinggi serta strategi belajar yang efektif agar
mampu memahami dan mengingat informasi dengan baik dalam jangka panjang (Kikas et al.,
2024). Motivasi belajar adalah kekuatan internal maupun eksternal yang mendorong individu
untuk mengarahkan dan mempertahankan perilaku belajar dalam mencapai tujuan akademik
tertentu (Ma, 2024). Pada mahasiswa kedokteran, motivasi belajar bukan hanya dipengaruhi
oleh keinginan mencapai prestasi akademik tetapi juga oleh pemahaman akan relevansi
anatomi terhadap praktik klinis di masa depan (Bansal & Pagidas, 2025). Sebuah studi di
Universitas Andalas melaporkan bahwa 79% mahasiswa kedokteran menunjukkan tingkat
motivasi belajar yang tinggi selama pandemi COVID-19 (Muttagien et al., 2022),
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa tetap termotivasi meskipun terjadi perubahan
metode pembelajaran akibat pembelajaran jarak jauh (PJJ) (Hatmo, 2021). Hal ini konsisten
dengan temuan lain yang menegaskan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan positif
dengan prestasi akademik pada mahasiswa kedokteran (Chandra et al., 2023). Motivasi belajar
juga tercermin dalam orientasi tujuan dan penggunaan strategi belajar tertentu (Amirah &
Nirwana, 2025). Menurut penelitian internasional, mahasiswa kedokteran cenderung memiliki
task value (nilai tugas) dan orientasi tujuan yang relatif tinggi dalam pembelajaran anatomi,
baik dari perspektif intrinsik maupun ekstrinsik (Rizma Fithri et al., 2025). Orientasi tujuan
intrinsik menunjukkan bahwa mahasiswa mempelajari anatomi karena merasa materi tersebut
penting dan menarik secara pribadi, sedangkan orientasi ekstrinsik berkaitan dengan tujuan
skor atau sertifikasi akademik (Ngwira et al., 2018). Selain motivasi, strategi belajar menjadi
faktor penting dalam memahami anatomi secara efektif (Singh et al., 2019).

Strategi belajar aktif seperti elaborasi, organisasi materi, dan penggunaan media visual
telah terbukti berkorelasi dengan pencapaian akademik dalam anatomi (Martinez & Gomez,
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2025). Elaborasi strategi yakni kemampuan menghubungkan konsep pengetahuan yang sudah
dimiliki (Fu et al., 2022) mahasiswa seringkali menjadi strategi yang lebih dominan digunakan
oleh mahasiswa dibandingkan strategi hafalan semata (Ruffin et al., 2024). Teknik belajar
berbasis visual juga menunjukkan potensi dalam meningkatkan pemahaman anatomi (Lo et al.,
2020), terutama dalam mempelajari hubungan spasial struktur tubuh, seperti yang dilaporkan
dalam studi penggunaan metode visual learning pada materi neuroanatomi. Berbagai penelitian
juga mencoba mengevaluasi metode pembelajaran tertentu dalam praktikum anatomi. Selain
faktor individu, pembelajaran anatomi dalam pendidikan kedokteran modern juga turut
memengaruhi motivasi dan efektivitas teknik belajar mahasiswa (Utami et al., 2021).
Perkembangan kurikulum berbasis kompetensi dan integrasi ilmu dasar klinis menuntut
mahasiswa tidak hanya menghafal struktur anatomi, tetapi juga memahami aplikasi klinisnya
(Arifin & Mu’id, 2024). Penelitian oleh (Nugraha et al., 2019) melaporkan bahwa mahasiswa
kedokteran yang mempelajari anatomi dengan pendekatan kontekstual dan klinis menunjukkan
tingkat motivasi yang lebih tinggi serta retensi pengetahuan yang lebih baik dibandingkan
pendekatan tradisional berbasis hafalan. Studi lain oleh (Sadewa et al., 2023) menemukan
bahwa mahasiswa kedokteran mengalami kesulitan mempertahankan pengetahuan anatomi
dalam jangka panjang, terutama ketika teknik belajar yang digunakan bersifat pasif dan tidak
terstruktur. Di sisi lain, penerapan teknik belajar berbasis active learning seperti spaced
repetition, retrieval practice, dan penggunaan media digital interaktif terbukti meningkatkan
performa akademik dan efisiensi waktu belajar mahasiswa dibandingkan metode konvensional
(Siregar et al., 2025; Strong, 2023). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa motivasi
belajar dan teknik belajar anatomi tidak dapat dipisahkan dari desain pembelajaran dan
pendekatan pedagogik yang digunakan.

Meskipun demikian, pemahaman mengenai hubungan antara motivasi belajar, strategi
belajar, dan performa akademik dalam pembelajaran anatomi masih belum merata dan
memerlukan sintesis dari berbagai penelitian. Banyak studi menggabungkan motivasi dan
teknik belajar dalam model yang saling berkaitan untuk mengevaluasi dampaknya terhadap
performa akademik, sehingga literature review berfokus pada kedua aspek ini akan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif bagi pengembangan strategi pembelajaran
anatomi yang lebih efektif di pendidikan kedokteran. Berdasarkan uraian tersebut, literature
review ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis bukti empiris mengenai motivasi belajar
dan teknik belajar anatomi yang efektif pada mahasiswa kedokteran, serta dampaknya terhadap
hasil pembelajaran anatomi. Kajian ini diharapkan dapat memberikan dasar yang lebih kuat
untuk pengembangan pendekatan pedagogik yang inovatif dan berorientasi pada kebutuhan
mahasiswa kedokteran masa kini.

TINJAUAN PUSTAKA
Tabel 1. Jurnal terpilih
Referensi Metode Subjek/Sampel Intervensi Hasil Temuan
(Barteitet 27 studi Pembelajaran Menunjukkan XR berbasis HMD
al., 2021) dengan total menggunakan HMD berbasis berpotensi  efektif  dan
956 peserta AR, MR, dan VR AR dan VR aplikatif dalam pendidikan
(mahasiswa  berbasis HMD efektif kedokteran
kedokteran,  dibandingkan meningkatkan
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Referensi Metode Subjek/Sampel Intervensi Hasil Temuan
residen, dan  dengan metode pengetahuan dan
tenaga pembelajaran keterampilan
kesehatan) konvensional pembelajaran
dinilai lebih
menarik,
memotivasi
(Abdel Penelitian Mahasiswa Pembelajaran Diseksi kadaver terbukti
Meguid &  kuantitatif kedokteran yang  anatomi meningkatkan motivasi
Khalil, dengan mengikuti menggunakan belajar mahasiswa. Terdapat
2017) desain survei pembelajaran metode diseksi ~ perbedaan motivasi yang
menggunaka anatomi melalui kadaver sebagai  signifikan berdasarkan jenis
n kuesioner  cadaveric pengalaman kelamin (mahasiswa laki-
motivasi 29  dissection. belajar utama. laki  lebih  termotivasi
item berbasis dibanding perempuan) dan
model ARCS berdasarkan tingkat
pengetahuan anatomi.
(Sarkar et Penelitian Mahasiswa Sesi diseksi Pembelajaran
al., 2022) kualitatif— kedokteran dan anatomi berbasis meningkatkan keterlibatan,
deskriptif dosen anatomi experiential kepuasan, dan pemahaman
berbasis learning selama  kontekstual;  mendorong
experiential early clinical pembelajaran interaktif dan
learning exposure pemecahan masalah; efektif
theory (ELT) meningkatkan pengalaman
belajar anatomi
(Odontides  Penelitian 108 mahasiswa Pembelajaran Strategi  belajar  kognitif
etal., 2024) kuantitatif kedokteran mandiri anatomi  menjadi prediktor
dengan semester pertama  dengan signifikan terhadap
desain survei penggunaan performa tes  anatomi;
dan analisis berbagai strategi motivasi berpengaruh
statistik (k- belajar negatif terhadap performa;
means (metakognitif, self-regulated learning
cluster, kognitif, dan penting dalam mendukung
regresi linier) tanpa strategi keberhasilan akademik
spesifik)
(Ortadeveci Penelitian 762 mahasiswa Pemanfaatan Media sosial meningkatkan
& Ozden, kuantitatif kedokteran dan media sosial motivasi belajar anatomi;
2023) survei kedokteran gigi sebagai sarana konten  yang  dikelola
dengan pembelajaran akademisi dan respons cepat
analisis SEM anatomi berpengaruh positif
terhadap motivasi; kualitas
dan  kecukupan konten
menentukan efektivitas
pembelajaran
(Triepels et Systematic 21 artikel tentang  Visualisasi Visualisasi 3D umumnya
al., 2020) review pembelajaran anatomi tiga lebih efektif meningkatkan
anatomi dimensi (VR, pemahaman anatomi;
AR, dan 3D mahasiswa lebih
komputer) termotivasi dan tertarik
dibandingkan menggunakan metode 3D
metode dibandingkan metode
tradisional tradisional
(Dulloo et  Penelitian Mabhasiswa Pengembangan  Kesiapan SDL tertinggi
al., 2023) kuantitatif kedokteran dan pada mahasiswa  tahun
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Referensi Metode Subjek/Sampel Intervensi Hasil Temuan
Cross- implementasi pertama; terdapat perbedaan
sectional dan skala kesiapan pada beberapa item
pengembang self-directed berdasarkan gender;
an instrumen learning (SDL)  pelatihan SDL diperlukan
untuk meningkatkan
motivasi dan kemandirian
belajar
(Kasat et Penelitian 50 mahasiswa Pembelajaran Flipped classroom
al., 2023) kuantitatif kedokteran tahun  anatomi dengan  meningkatkan retensi
eksperimenta pertama metode flipped  jangka  pendek  secara
1 classroom signifikan dan menjadi
dibandingkan metode yang efektif serta
metode memotivasi dalam
tradisional pembelajaran anatomi
(Manrique  Penelitian Mahasiswa Pembelajaran Pengalaman haptik
etal., 2024) kuantitatif kedokteran tahun  anatomi dengan  meningkatkan motivasi dan
eksperimenta kedua pengalaman keterlibatan belajar; metode
| dan haptik 3D dinilai lebih interaktif
kualitatif menggunakan dan efektif dibandingkan
(survei & model tulang 3D  metode 2D dalam
focus group) dibandingkan pembelajaran anatomi
metode 2D
(da Cruz Penelitian 42 mahasiswa Pembelajaran Virtual reality tidak
Torquato et  kuantitatif kedokteran anatomi dengan  meningkatkan skor
al., 2023) eksperimenta semester pertama  virtual reality akademik secara signifikan,
1 acak sebagai tetapi meningkatkan
(crossover pelengkap motivasi dan  persepsi
design) metode visualisasi  3D;  efektif
tradisional sebagai alat pembelajaran
pelengkap
(Tello- Mixed- 907 mahasiswa Pembelajaran Paper puzzle meningkatkan
Mendoza et methods kedokteran tahun  anatomi berbasis motivasi, keterlibatan, kerja
al., 2025) (quasi- pertama dan 30 game paper tim, dan  kemampuan
eksperimenta near-peer teachers puzzle dengan mengingat materi anatomi;
| longitudinal fasilitasi near- efektivitas bergantung pada
& kualitatif) peer teachers kualitas fasilitasi near-peer
teachers
(Fives et Penelitian Mahasiswa tahun ~ Metode belajar ~ Motivasi belajar anatomi
al., 2022) kuantitatif pertama terapi anatomi dan berhubungan dengan
survei wicara dan bahasa motivasi belajar  kesejahteraan mental;
korelasional dikaitkan kecemasan ujian  tinggi
dengan berkorelasi negatif dengan
kesejahteraan well-being; mahasiswa
mental menilai anatomi penting
secara klinis
(Rao Kuantitatif Mahasiswa Prelaboratory PLAs meningkatkan nilai
Bhagavathu eksperimenta kedokteran terapi  assignments ujian akhir, keterlibatan
laetal., 1 (kelompok  okupasi (PLAs) sebelum belajar, dan  motivasi
2022) kontrol) praktikum intrinsik; dianggap
neuroanatomi bermanfaat dalam

pembelajaran neuroanatomi
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Referensi Metode Subjek/Sampel Intervensi Hasil Temuan
(Rahimipou Quasi- 281 mahasiswa Gamifikasi Gamifikasi meningkatkan
retal., eksperimenta  kedokteran berbasis web kepuasan, motivasi,
2025) 1 dalam keterlibatan, dan nilai ujian

pembelajaran secara signifikan dibanding
embriologi metode konvensional
(Weimer et~ Pre—post 33 mahasiswa Kurikulum Terjadi peningkatan
al., 2023) study kedokteran point-of-care signifikan kompetensi
(blended ocular objektif dan  subjektif;
learning) ultrasound motivasi  belajar  dan
berbasis blended kepuasan mahasiswa tinggi
learning
(Barbian et  Cross- 567 mahasiswa Kuesioner LIST- Ditemukan 4  Anatomy
al., 2025) sectional kedokteran & K (13 strategi Learning menunjukkan
multicenter,  kedokteran gigi di  belajar) prestasi akademik lebih
latent profile 6 fakultas baik; pembelajaran
analysis kolaboratif dapat
mengompensasi  motivasi
individu yang rendah
(Bras etal., Penelitian 163 mahasiswa Penelitian Mahasiswa menilai
2024) deskriptif kedokteran dari 2 bersifat evaluatif pembelajaran yang
dengan instansi di Brazil ~ terhadap metode dikaitkan dnegan aplikasi
desain cross- pembelajaran klinis, kontekstualisasi
sectional yang telah materi, dan penggunaan
menggunaka diterapkan gambar radiologi sebagai
n survey dalam bentuk metode paling efektif
kuesioner perkuliahan
likert
(Dempsey  Penelitian 273 mahasiswa Penelitian Terjadi penurunan motivasi
etal., 2023) kuantitatif kedokteran tahun  mengevaluasi intristik dan nilai tugas
dengan pertama perubahan secara signifikan
desain motivasi selama
prospective pelaksanaan
cohort study modul anatomo
yang berjalan
(Aboregela Studi 117 mahasiswa TBL: IRAT, Nilai TBL  meningkat
etal.,2022)  kuantitatif = kedokteran (tahun GRAT, mini- signifikan seiring tingkat
komparatif  ke-2 =42, tahun  lecture, dan akademik sedangkan nilai
dengan ke-3 =40, tahun application seminar relatif stagnan.
desain ke-4 = 35) exercises. Mayoritas mahasiswa
evaluatif. College of Seminar: memilih TBL  sebagai
Medicine, pretest, peer metode belajar anatomi
University of lecturing, dan yang lebih disukai.
Bisha posttest.
(Koop et Uji coba 279 mahasiswa  Kelompok 1: Hasil  penelitian  tidak
al., 2021) terkontrol kedokteran tahun manual diseksi ~ mendukung implementasi
acak pertama audiovisual. lebih lanjut media
(randomized Kelompok 2: audiovisual tersebut ke
controlled manual tertulis  dalam kurikulum.
trial) yang diperbaiki.

Kontrol: manual
standar
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Berdasarkan berbagai penelitian yang dianalisis, pembelajaran anatomi terus mengalami
transformasi dari metode konvensional menuju pendekatan yang lebih inovatif, interaktif, dan
berpusat pada mahasiswa kedokteran (Dewi et al., 2025). Tingginya beban kognitif dalam
pembelajaran anatomi sering kali berdampak pada penurunan motivasi belajar mahasiswa
kedokteran, khususnya pada tahun pertama. Oleh karena itu, motivasi belajar dan pemilihan
teknik belajar yang tepat menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran anatomi serta
keberhasilan akademik mahasiswa (Sidabutar et al., 2020). Berbagai pendekatan pembelajaran,
baik konvensional maupun inovatif, perlu dikaji untuk mengidentifikasi strategi yang tidak
hanya efektif secara kognitif, tetapi juga mampu mempertahankan motivasi belajar mahasiswa
kedokteran. Terdapat 20 jurnal yang telah direview yang menyatakan bahwa pembelajaran
dihubungkan dengan motivasi dan Teknik belajar.

Motivasi belajar memiliki peran penting dalam menentukan tingkat keterlibatan,
ketekunan, dan kesiapan mahasiswa dalam mempelajari anatomi. Studi (Abdel Meguid &
Khalil, 2017) menunjukkan bahwa pengalaman belajar langsung melalui diseksi kadaver
mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa kedokteran secara signifikan. Diseksi
memberikan pengalaman autentik yang menumbuhkan rasa tanggung jawab profesional dan
relevansi klinis anatomi (Gosal et al., 2022). Namun, motivasi belajar bersifat dinamis.
(Dempsey et al., 2023) melaporkan dalam penelitiannya bahwa adanya penurunan motivasi
intrinsik selama pelaksanaan modul anatomi, yang dapat disebabkan oleh beban materi yang
tinggi dan pendekatan pembelajaran yang kurang variative (Trinura Novitasari, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi perlu dipelihara secara berkelanjutan melalui desain
pembelajaran yang menarik, kontekstual, dan tidak monoton. Selain itu, (Fives et al., 2022)
menegaskan bahwa motivasi belajar anatomi tidak hanya berdampak pada hasil akademik,
tetapi juga berkaitan erat dengan kesejahteraan mental mahasiswa. Mahasiswa dengan motivasi
tinggi cenderung memiliki tingkat stres dan kecemasan akademik yang lebih rendah, sehingga
mampu mengikuti proses pembelajaran secara lebih optimal (Pradiri et al., 2021).

Teknik belajar anatomi yang efektif sangat bergantung pada kemampuan visualisasi
struktur tubuh manusia. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media visual
tiga dimensi seperti VR, AR, dan model 3D dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar
mahasiswa. (Barteit et al., 2021; Triepels et al., 2020) melaporkan bahwa visualisasi 3D lebih
menarik dan membantu pemahaman spasial dibandingkan metode dua dimensi konvensional.
Meski demikian, peningkatan motivasi melalui teknologi tidak selalu berbanding lurus dengan
peningkatan nilai akademik. Studi (da Cruz Torquato et al., 2023; Koop et al., 2021)
menemukan bahwa media audiovisual dan virtual reality lebih efektif sebagai alat pendukung
pembelajaran daripada sebagai metode utama. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi
sebaiknya diintegrasikan secara strategis untuk memperkuat pemahaman, bukan menggantikan
pembelajaran inti.

Pendekatan pembelajaran aktif terbukti menjadi teknik belajar anatomi yang efektif
dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa (Neli Permatasari et al., 2025).
Metode seperti flipped classroom, team-based learning (TBL), gamifikasi, dan paper puzzle
mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif dan kolaboratif. (Kasat et al., 2023)
menunjukkan bahwa flipped classroom meningkatkan retensi jangka pendek dan motivasi

20



Proceeding Series Universitas Muhammadiyah Surabaya

ISSN: 2962-7656

belajar anatomi secara signifikan. Sementara itu, (Aboregela et al., 2022) menemukan bahwa
TBL lebih disukai oleh mahasiswa dibandingkan metode seminar karena meningkatkan
interaksi dan pemahaman konsep. Pendekatan gamifikasi dan paper puzzle juga terbukti
mampu meningkatkan motivasi, kerja tim, serta kemampuan mengingat materi anatomi
(Rahimipour et al., 2025; Tello-Mendoza et al., 2025).

Selain metode pembelajaran, teknik belajar anatomi yang baik juga bergantung pada
kemampuan self-regulated learning mahasiswa. (Odontides et al., 2024) menemukan bahwa
strategi belajar kognitif seperti pengulangan terstruktur, elaborasi, dan organisasi materi
menjadi prediktor signifikan keberhasilan akademik dalam anatomi, sementara motivasi tanpa
strategi yang tepat tidak selalu menghasilkan performa yang optimal. Hal ini diperkuat oleh
(Dulloo et al., 2023) yang menekankan pentingnya kesiapan self-directed learning (SDL)
dalam meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar mahasiswa kedokteran. Mahasiswa
yang mampu mengatur tujuan belajar, memantau pemahaman, dan mengevaluasi strategi
belajarnya sendiri cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik. Keterkaitan anatomi
dengan aplikasi klinis merupakan faktor penting dalam menjaga motivasi belajar mahasiswa.
(Bras et al., 2024) menunjukkan bahwa mahasiswa menilai pembelajaran anatomi yang
dikaitkan dengan kasus klinis, radiologi, dan praktik medis sebagai metode yang paling efektif
dan bermakna. Pendekatan ini membantu mahasiswa memahami relevansi anatomi terhadap
profesi dokter, sehingga meningkatkan motivasi intrinsik.

Berdasarkan kajian dari 20 penelitian, motivasi dan teknik belajar anatomi yang baik bagi
mahasiswa kedokteran tidak dapat dipisahkan. Motivasi yang tinggi perlu didukung oleh teknik
belajar yang tepat, seperti visualisasi 3D, pembelajaran aktif, strategi belajar mandiri, serta
kontekstualisasi klinis. Pembelajaran anatomi yang efektif bukan hanya bertujuan
meningkatkan nilai akademik, tetapi juga membangun pemahaman, keterampilan berpikir
klinis, dan kesiapan profesional mahasiswa kedokteran.

KESIMPULAN

Pembelajaran anatomi yang efektif pada mahasiswa kedokteran sangat dipengaruhi oleh
motivasi belajar dan pemilihan teknik belajar yang tepat. Motivasi berperan penting dalam
meningkatkan keterlibatan, ketekunan, dan kesiapan mahasiswa dalam memahami materi
anatomi yang kompleks. Berbagai teknik belajar, seperti pembelajaran berbasis visualisasi tiga
dimensi, pembelajaran aktif dan kolaboratif, strategi self-regulated learning, serta
kontekstualisasi klinis, terbukti mampu meningkatkan motivasi dan kualitas pengalaman
belajar mahasiswa. Meskipun tidak semua inovasi pembelajaran berdampak langsung pada
peningkatan nilai akademik, pendekatan yang terintegrasi antara metode konvensional dan
inovatif dapat menciptakan pembelajaran anatomi yang lebih membuat mahasiswa kedokteran
lebih memahami materi, bertransformasi, dan mendukung kesiapan profesionalitas mahasiswa
kedokteran.
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